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METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Sugivono mendefinisikan metode penelitian sebagai benkut:

Metode penelitian merupakan serangkaian langkah yang harus ditempuh
oleh penehti untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
Metode penelitian dapat diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data
vang valid dengan tujuan dapat ditemukan, dibuktikan, dan dikembangkan
suatu pengetahuan schingga pada gilirannya dapat digunakan untuk
memahami, memecahkan, dan mengantisipasi masalah dalam bidang bisnis
(Sugivono, 2002:4)

Metode yang digunakan dalam penelitian 1mi adalah metode penelitian survel
Menurut Masri Singarimbun (1987:3) titik berat penelitian survei terletak pada
“penelitian yang relasional vyakni mempelajari hubungan variabel-vanabel
sehingga secara langsung atau tidak langsung hipotesa penelitian senantiasa
dipertanvakan”

Masri Singarimbun juga menggolongkan penelitian survei ke dalam tipe-tipe yaitu
“penelitian penjajakan (Eksploratif), penelitian penjelasan {Eksplanatory atau
confirmatory research) dan penelitian desknptif”

Berdasarkan pengertian dan pembahasan di atas, maka metode penelitian
yvang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian survai eksplanatory
(penjelasan). Penelitian penjelasan menyoroti hubungan antara variabel-variabel
penelitian dan menguji hipotesa yang telah dirumuskan sebelumnya. Oleh

karenanya imt dinamakan juga penelitian pengujian hipotesa atau lesting research.

Walaupun uraiannya juga mengandung deskripsi, tetapi scbagal penclitian
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relasional fokusnya terletak pada penjelasan hubungan-hubungan antar variabel.

(Masri Singarimbun, 1987:3)

3.2 Definisi dan Operasionalisasi Variabel
3.2.1 Definisi Variabel

Berikut ini peneliti kemukakan terlebih dahulu definisi mengenal variabel
itu sendiri. Menurut Suharsimi Arikunto (dalam Sandevi H, 2003:10) vanabel
dapat diartikan sebagai berikut “Varabel adalah objek penelitian atau apa vang
menjadi titik perhatian suatu penelitian’

Variabel independen (bebas) yaitu variabel x dalam penelitian ini adalah
Tingkat Perputaran Piutang. Adapun pengertian istilah dar Variabel x tersebut
adalah sebagai berikut:

s  Perputaran piutang merupakan taksiran waktu pengumpulan piutang dengan
membagi total penjualan kredit (netto) dengan piutang rata-rata.
(Munawir, 2002:75)

Variabel Dependen (terikat) yaitu variabel y dalam penclitian 1m adalah
Return On Invesiment (ROI).

e ROI adalah alat ukur untuk dapat mengukur kemampuan perusahaan dengan
keseluruhan dana yang ditanamkan dalam aktiva yang digunakan untuk

operasinya perusahaan untuk menghasilkan keuntungan. (Munawir, 2002:89)



3.2.2 Operasionalisasi Variabel

Tabel 3.1

Operasionalisasi Variabel

(Dependen)

» Total Aktiva

Variabel Indikator Skala
Tingkat Perputaran Piutang  » Penjualan’kredst’" o Rasio
(Independen) « Rata-rata piutang
Return Own Investment (RO} |+ Laba bersih Rasio

3.3 Populasi dan Teknik Sampling

Setiap penelitian akan selalu berhadapan dengan populasi karena populasi

merupakan sumber data. Dari populasi ini akan dikumpulkan keterangan-

keterangan serta data yang diperiukan dalam penelitian untuk membuat

kesimpulan dari penelitian.

Sudjana (1997:6) mengungkapkan bahwa Populasi adalah totalitas nilai yang

mungkin, hasil perhitungan atau pengukuran koantitatif mengenai karaktenstik

tertentu dari semua anggota kumpulan vang lengkap dan jelas vang ingin

dipelajari sifat-sifatnya. Maka yang menjadi populas: dari penclitian ini adalah

laporan keuangan yang dikcluarkan CV. Indohadetama yaitu laporan keuangan

sejak berdirinya perusahaan pada tahun 2004 sampai dengan tahun 2006.




Sampel adalah sebagian dari populasi. Sampel harus merepresentasikan
dari seluruh karakteristik populasi. sedangkan vang menjadi sampel dari
penelitian ini adalah laporan keuangan bulanan CV. Indohadetama yaitu laporan
rugi laba dan neraca Tahun 2004 - 2006, sehingga jumlah sampel dalam penelitian
ini sebanvak 18 buah (n =18). Laporan keuangan bulanan dipilih karena
perusahaan baru beroperasi kurang lebih selama 25 bulan.

Teknik sampling yang digunakan adalah Purposive Sumpling yaitu cara
mengambil subjek bukan didasarkan atas strata, random atau daerah tetapi
didasarkan atas tujuan tertentu. Dalam hal ini kelayakan data yang dapat diolah

sebagai data penelitian dalam periode 2004-2006.

3.4 Teknik Pengompuian Data dan Instrumen Penelitian
3.4.1 Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data vang diperlukan dalam penelitian int penulis
menggunakan beberapa teknik pengumpulan data, diantaranya:
1. Telaah Dokumen
Telaah dokumen dilakukan untuk mencan informasi mengenai variabel
yang ditehti. Dokumen yang telah di dapat dari perusahaan diteliti dan
dianalisis lebih lanjut guna mempereleh informasi yang lebih dalam. Dalam hal
ini dokumen yang dimaksud adalah laporan keuangan yang berisi neraca dan

laporan rugi laba.



2. Telaah Kepustakaan
Dalam teknik ini penulis mencoba mengkaji literatur-literatur yang relevan
dengan permasalahan vang akan dibahas sebagai bahan dalam mengungkapkan
fakta dan teori, serta data-data lainnya vang dibutuhkan.
3. Wawancara
Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian

dengan cara tanva jawab langsung.

3.4.2 Instrumen Penelitian

Suharsimi (2000:134) mengemukakan bahwa “Instrumen penehtian adalah

alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh  peneliti dalam kegiatannva
mengumpulkan agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah
olehnya"

Instrumen yang digunakan ialah melalui dokumentasi atau data-data laporan

keuangan perusahaan.

3.5 Teknik Analisis Data dan Rancangan Pengujian Hipotesis

Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari sumber data terkumpul.
Kegiatan dalam analisis data adalah mengelompokkan data berdasarkan vanabel,
mentabulasikan data berdasarkan variabel, menyajikan data tiap variabel vang
diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah dan
perhitungan untuk menguji hipotesis penelitian yang telah diajukan. Adapun

analisis data yang penulis ajukan adalah:



1. Analisis Tingkat Perputaran Piutang
Perputaran piutang merupakan analisis untuk mengukur kemampuan dana
yang tertanam dalam piutang berputar dalam suatu periode tertentu.

Net Credit Sales
Average Re ceivables

Re ceivables Turnover =

(Bambang Riyanto, 2001:90)
2. Analisis Refurn On Investment (ROI)

Analisis ROT ini digunakan dalam analisa keuvangan mempunyai arti yang
sangat penting sebagai salah satu teknik analisa keuangan yang bersifat
menyeluruh (komprehensif). ROI itu sendiri adalah salah satu bentuk dari rasio
profitabilitas yang dimaksudkan untuk dapat mengukur kemampuan perusahaan
dengan keseluruhan dana yang ditanamkan dalam aktiva vang digunakan untuk
operasinya perusahaan untuk menghasilkan keuntungan. ROI dimtung dengan
cara membagi ne! income dengan fotal usseis

 lababersi y
ROI = Jababersih Sumber: (Mamduh, 2005:86)

Tatal Assel

Sehubungan dengan hipotesis penelitian yang telah diajukan yaitu Tingkat
Perputaran Piutang mempunyai pengaruh positif terhadap Return On Investmenit
(ROI), maka Rancangan pengujian hipotesis akan dimulai dengan pemilihan alat
bantu statistik dan perhitungan nila: statistik.

Alat bantu statistik vang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Analisis Korelas
Dalam menguji hipotesis yang telah digunakan tersebut akan

menggunakan Analisis korclasi Pearson Product Momen.



Analisa Korelasi dicari dengan rumus

ny XY -3 XYY
r=
%!'{HZX 2 _(ZX )2 y {ﬁz y 2 7(2}; }3}

(Maryati, 2001: 162)
Dimana: r = Koefisien korelasi
n= Jumlah Sampel
x = Variabel independent
y =Variabel dependen

Nilai koefisien korelasi (r) berada pada -l<r<+l. Tanda positif
menunjukkan adanya korelasi positif dan berarti setiap kenaikan variabel x akan
diikuti oleh kenaikan variabel v. tanda negatif menunjukkan adanya korelas
negatif antara kedua variabel berarti sctiap kenaikan variabel x akan ditkuti
dengan penurunan variabel y atau setiap penurunan variabel x akan diikuti dengan
kenaikan variabel y.

Analisis ini digunakan untuk menentukan koefisien korelasi, yaitu
koefisien vang menunjukkan tingkat/derajat hubungan antar variabel x dan
derajat korelasi antara x dan y dapat ditunjukkan sebagai berikut:

e Jika r = +1 atau mendekati +1, maka korelasi antara kedua variabel sangat
kuat dan positif.

e Jika r =0 atau mendekati 0, maka korelasi antara kedua variabel tidak ada atau
sangat lemah.

e Jikar=-1 atau mendekati —1, maka korelasi antara kedua variabel sangat kuat

dan negatif.
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Kriteria yang digunakan untuk menilai keeratan korelasi adalah dengan
menggunakan kriteria sebagai berikut:
Tabel 3.2

Interpretasi nilai r

Besarnya nilai r Interpretasi
Antara 0,800 sampai dengan 1,00 Tinggi
Antara 0,600 sampai dengan 0,800 Cukup
Antara 0,400 sampai dengan 0,600 Agak rendah
Antara 0,200 sampai dengan 0,400 Rendah
Antara 0,000 sampai dengan 0,200 Sangat rendah
(tidak berkorelasi)

Sumber Suharsimi Arikunto (2002:245)
2. Koefisien Determinasi

Koefisien Determinasi (KD) digunakan untuk mengukur besarnya
pengaruh  variabel X terhadap variabel y. KD dihitung dengan cara

mengkuadratkan koefisien korelasi yaitu berbentuk . Rumus yang digunakan

adalah:

KD = () x 100% (Maryati, 2001: 188)






